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ABSTRAK 

 

STUDI ETNOMEDISIN DAN SKRINING FITOKIMIA TUMBUHAN 

OBAT UNTUK GANGGUAN KULIT DI DESA PASIRHAUR, DESA 

JAYAPURA, DAN DESA CIPANAS, KECAMATAN CIPANAS, 

KABUPATEN LEBAK PROVINSI BANTEN 

 

Balya Noor Husein 

1404015059 

 

Studi etnomedisin merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

mendokumentasikan pemanfaatan tumbuhan oleh etnis dengan metode penelitian 

yang dapat diterima secara ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tumbuhan yang digunakan untuk gangguan kulit, cara mendapatkan, dan cara 

penggunaanya oleh masyarakat di Desa Pasirhaur, Desa Jayapura, dan Desa 

Cipanas kemudian mengidentifikasi metabolit sekunder. Metode penelitian ini 

dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi, dokumentasi, dan skrining 

fitokimia. Untuk analisis menggunakan analisis Use Value, Informan Concencus 

Factor, dan Fidelity Level. Pemilihan informan menggunakan metode purposive 

dan snowball sampling. Didapatkan 30 informan dan 14 tumbuhan yang 

digunakan untuk gangguan kulit. Dari 14 tumbuhan terpilih 4 tumbuhan dengan 

nilai analisis tertinggi untuk mengobati gangguan kulit yaitu: kunyit (Curcuma 

longa L) dengan UV 0,2, ICF 0,57,  FL 66,66%; jahe merah (Zingiber officinale 

Rosc) dengan UV 0,16, ICF 0,57, FL 60%; babadotan (Ageratum conyzoides L) 

UV 0,16, ICF 0,5,  FL 60%; dan ciplukan (Physalis angulata L) dengan UV 0,16, 

ICF 0,5,  FL 60%. Pada keempat 4 tumbuhan dilakukan skrining fitokimia. 

Kunyit mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, dan terpenoid. Jahe merah 

mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid, dan terpenoid. 

Babadotan mengandung flavonoid, fenol, tanin, steroid, dan terpenoid. Ciplukan 

mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid, dan terpenoid. 

 

Kata Kunci: Banten, Etnomedisin, Gangguan Kulit, Skrining Fitokimia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang berpotensi sebagai tempat tumbuh 

dan berkembangnya bahan obat untuk masyarakat dunia. Dengan menyimpan 

potensi tumbuhan obat sebanyak 30.000 jenis, di antaranya 940 jenis telah 

dinyatakan berkhasiat obat, 78% masih diperoleh melalui pengambilan langsung 

dari hutan (Dianto dkk 2015). Banyaknya jenis tumbuhan yang digunakan 

sebagai obat tradisional dapat memberikan referensi terhadap dunia pengobatan. 

Pengobatan tradisional awalnya dikenal dengan ramuan jamu-jamuan, dan sampai 

saat ini jamu masih diyakini sebagai obat yang dapat menyembuhkan berbagai 

penyakit. Pengetahuan tentang tumbuhan obat memiliki karakteristik yang 

berbeda pada suatu wilayah dan diwariskan secara turun-temurun (Nurrani 2013). 

Pemanfaatan tumbuhan dalam pengobatan penyakit merupakan kegiatan 

turun-temurun yang telah dipraktekkan oleh berbagai suku di Indonesia. 

Tumbuhan obat umumnya digunakan dalam pengobatan tradisonal dan sarana 

dalam upacara adat kebudayaan. Pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat lokal 

sebagai bahan untuk kebutuhan sehari-hari baik obat-obatan, kesenian dan lain-

lain disebut dengan etnobotani. Etnobotani merupakan ilmu mengenai 

pemanfaatan tanaman oleh masyarakat dalam keperluan sehari-hari. Pemanfaatan 

tanaman tersebut dipengaruhi oleh adat-istiadat atau kebiasaan yang berkembang 

di daerah lingkungannya.  

Etnomedisin merupakan salah satu bidang kajian etnobotani yang 

mengungkapkan pengetahuan lokal berbagai etnis dalam menjaga kesehatannya. 

Secara empirik terlihat bahwa dalam pengobatan tradisional memanfaatkan 

tumbuhan maupun hewan, namun dilihat dari jumlah maupun frekuensi 

pemanfaatan tumbuhan lebih banyak dimanfaatkan dibandingkan hewan. Hal 

tersebut mengakibatkan pengobatan tradisional identik dengan tumbuhan obat 

(Silalahi 2016). Menurut Quinlan (2011), etnomedisin meliputi bagaimana 

manusia berfikir dan bagaimana manusia melakukan tindakan untuk 

kesejahteraan dan pengobatan mereka. Setiap kelompok masyarakat memiliki 

gaya pengobatan atau kebudayaan pengobatan masing-masing. Salah satu 
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penyakit yang diobati menggunakan tumbuhan obat adalah penyakit gangguan 

kulit. 

Penyakit gangguan kulit yang umum ditemukan diantaranya kulit kering, 

tekstur kasar, kurap, kudis, bersisik pada daerah tangan, kaki, atau wajah, jerawat, 

panu, ruam kulit, dermatitis kontak atau inflamasi kulit dan abrasi atau hilangnya 

lapisan epidermis. Gangguan kulit biasanya terjadi karena adanya faktor-faktor 

yang menjadi penyebab, misalnya iklim, lingkungan, kebiasaan hidup, dan tempat 

tinggal (Isro’in & Andarmoyo 2012).  

Adapun penelitian studi etnomedisin yang dilakukan oleh penelitian lain 

berupa Kajian Etnofarmakologi Pemanfaatan Tanaman Obat Oleh Masyarakat di 

Kecamatan Dauan Kabupaten Subang Provinsi Jawa Barat tercatat bahwa 

terdapat 40 jenis tanaman yang berkhasiat untuk berbagai jenis penyakit (Mulyani 

dkk. 2020). Serta masyarakat Serawai di Seluma Bengkulu mengenal 67 jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional yang terdiri dari 62 

marga, dan 32 suku. Jenis tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah 

bagian daun, buah, akar, kulit buah, dan bijinya (Fadila dkk. 2020). 

Beberapa daerah yang masih menggunakan tumbuhan obat untuk 

mengobati gangguan kulit berada di daerah Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. 

Masyarakat di sana masih memanfaatkan tumbuhan obat karena lokasi tempat 

tinggal yang jauh dari fasilitas kesehatan dan juga lokasi yang berdekatan dengan 

hutan sehingga memudahkan untuk mendapatkan tumbuhan obat tertentu. 

Beberapa desa yang masih menggunakan tumbuhan obat berada di Kecamatan 

Cipanas, tepatnya di Desa Pasirhaur, Desa Jayapura, dan Desa Cipanas. Namun, 

belum terdapat dokumentasi mengenai tumbuhan apa saja yang digunakan untuk 

mengobati gangguan kulit di ketiga desa tersebut, bagaimana cara 

penggunaannya, dan mengenai senyawa berkhasiat yang terkandung di dalamnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian ini. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Pasirhaur, Desa Jayapura, dan Desa Cipanas, Kecamatan 

Cipanas, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten menggunakan metode survei dan 

wawancara guna mengetahui tumbuhan apa saja yang digunakan untuk 

mengobati gangguan kulit dan cara penggunaannya oleh masyarakat. Kemudian 

dilakukan skrining fitokimia guna mengidentifikasi kandungan senyawa 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh 30 informan dari 3 desa 

yang dijadikan tempat penelitian. Di Desa Pasirhaur diperoleh 11 informan, Desa 

Jayapura diperoleh 10 informan, dan Desa Cipanas diperoleh 9 informan. Setelah 

dilakukan pengumpulan data terdapat 14 tumbuhan yang digunakan masyarakat 

untuk mengobati penyakit gangguan kulit. Cara pengolahan tumbuhan obat di 

desa tersebut rata-rata direbus dan ditumbuk. Dari 14 tumbuhan, yang dipilih 

hanya 4 tumbuhan berdasarkan nilai UV, ICF dan FL yang tertinggi, kemudian 

dilakukan uji kandungan senyawa metabolit sekunder. 

Tumbuhan yang diuji yaitu rimpang kunyit (Curcuma longa L), rimpang 

jahe merah (Zingiber officinale Rosc), daun babadotan (Ageratum conyzoides L), 

dan daun ciplukan (Physalis angulata L). Hasil Uji kandungan yang didapat pada 

tumbuhan rimpang kunyit (Curcuma longa L) mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, steroid, dan terpenoid. Jahe merah (Zingiber officinale Rosc) 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid, dan 

terpenoid. Daun babadotan (Ageratum conyzoides L) mengandung senyawa 

flavonoid, fenol, tanin, steroid, dan terpenoid. Daun ciplukan (Physalis angulata 

L) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid, dan 

terpenoid.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, perlu dilakukan penelitian 

lanjutan dari tumbuhan yang ditemukan dan tidak dilakukan uji untuk diketahui 

kandungan senyawa metabolit sekundernya. Peneliti menyarankan masyarakat 

melakukan penanaman tumbuhan obat di perkarangan rumah untuk 

mempermudah dalam mendapatkan tumbuhan yang biasa dimanfaatkan 

masyarakat sebagai tumbuhan obat di Desa Pasirhaur, Desa Jayapura dan Desa 

Cipanas. Untuk mahasiswa atau perguruan tinggi melakukan penelitian secara 

berkelanjutan sebagai pengembangan sumber daya lokal di Indonesia. 
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